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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan mikroorganisme lokal
(MOL) rumput gajah (Pennisetum purpureum) dalam proses unhairing (buang bulu) pada kulit
sapi awetan garam dengan berbagai lama perendaman kulit terhadap kadar air, kadar protein,
tekstur, lightness (L*) dan nilai organoleptik kulit. Penelitian ini menggunakan 2 kg kulit
awetan garam dan 1000 ml larutan MOL rumput gajah. Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan pada
penelitian ini adalah lama perendaman A= 12 jam, B= 24 jam, C= 36 jam, D= 48 jam dan E=
60 jam. Parameter yang diamati adalah kadar air, kadar protein, tekstur, lightness (L*) dan
nilai organoleptik (kebersihan bulu, kebersihan kulit, dan warna kulit). Hasil penelitian
menunjukkan lama perendaman kulit sapi menggunakan MOL rumput gajah dalam proses
unhairing kulit sapi tidak berpengaruh.nyata (P>0,05) terhadap kadar air, kadar protein, tekstur
dan lightness (L*) namun berpengaruh nyata (P<0,05) nilai organoleptik kebersihan bulu,
kebersihan kulit dan warna. Hasil terbaik pada penelitian ini yaitu pada perlakuan B (24 jam)
dengan rataan kadar air 64,76%, kadar protein 31,51%, tekstur 56,88j, lightness (L*) 45,81
dan nilai organoleptik kebersihan bulu 3,97 (bersih), kebersihan kulit 3,94 (bersih), dan warna
4,63 (sand).

Kata kunci : enzim, kulit sapi awetan garam, MOL rumput gajah, protease, unhairing.



